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Abstract 

 

This research aims to analyze the roles of family, school, and community in shaping 

character and improving student learning outcomes at SDN Bulakan 01 Sukoharjo. The 

research approach used is a qualitative approach with a case study design. The research 

subjects consist of school principals, teachers, parents of students, and representatives from 

the local community. Data collection techniques were carried out through observation, in-

depth interviews, and documentation studies of various educational activities conducted in 

the school and its surrounding environment. Data were analyzed using thematic analysis 

techniques to identify patterns in the roles played by family, school, and community. The 

research findings indicate that the family serves as the first educator, instilling moral 

values, discipline, and building children's learning motivation; schools provide structured 

formal education through value-based learning and extracurricular activities; while society 

supports character development through social, cultural, and educational activities. The 

synergy between these three elements creates a holistic learning environment conducive to 

character development and improved student achievement. In conclusion, collaboration 

between families, schools, and communities is a key factor in creating effective character 

education and improving the quality of learning in elementary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam 

membentuk karakter serta meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN Bulakan 01 

Sukoharjo. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, orang tua peserta 

didik, serta perwakilan masyarakat setempat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap berbagai kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola peran yang 

dimainkan oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keluarga berperan sebagai pendidik pertama yang menanamkan nilai moral, kedisiplinan, 

dan membangun motivasi belajar anak; sekolah memberikan pendidikan formal yang 

terstruktur melalui pembelajaran berbasis nilai dan kegiatan ekstrakurikuler; sedangkan 

masyarakat mendukung pembentukan karakter melalui kegiatan sosial, budaya, dan 

edukatif. Sinergi antara ketiga unsur tersebut menciptakan lingkungan belajar yang holistik 

dan kondusif bagi pengembangan karakter serta peningkatan prestasi peserta didik. 

Kesimpulannya, kolaborasi keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan faktor kunci 

dalam menciptakan pendidikan karakter yang efektif dan meningkatkan mutu pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Keluarga, Sekolah, Masyarakat, Karakter Peserta Didik, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada hakikatnya 

tidak hanya berfokus pada pencapaian 

aspek akademis semata, tetapi juga 

memperhatikan aspek non-akademis 

seperti pembentukan karakter peserta 

didik (Marfán, 2025; Mehra et al., 

2023). Dalam konteks pendidikan 

nasional Indonesia, pembentukan 

karakter dianggap sebagai fondasi 

penting dalam membentuk generasi 

yang berintegritas dan berdaya saing 

tinggi. Karakter menjadi esensi dari 

kepribadian individu yang akan 

menentukan cara seseorang berpikir, 

bersikap, dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari (Alzeer et al., 

2023; Aryadiningrat et al., 2023). 

Melalui pendidikan karakter, peserta 

didik diharapkan dapat 

menginternalisasi nilai-nilai moral 

dan etika yang sesuai dengan budaya 

bangsa (A. Arifin, 2021; 

Purwaningsih, 2024; Sakban & 

Sundawa, 2023). Oleh karena itu, 

pendidikan tidak hanya ditujukan 

untuk mencetak siswa yang cerdas 

secara intelektual, tetapi juga individu 

yang memiliki kepribadian kuat, 

bertanggung jawab, dan mampu 

berkontribusi positif terhadap 

masyarakat. 

Pendidikan karakter saat ini 

telah menjadi salah satu prioritas 

utama dalam kurikulum pendidikan 

nasional. Menurut Anugrah & 

Rahmat (2024), pendidikan karakter 

berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan 

secara menyeluruh (Habyarimana et 

al., 2022; Mujahid, 2021). Peserta 

didik yang memiliki karakter baik 

cenderung menunjukkan sikap 

disiplin, tanggung jawab terhadap 

tugas akademik, serta motivasi 

intrinsik yang kuat untuk meraih 

prestasi. Dengan karakter yang baik, 

siswa lebih mampu mengelola diri, 

menghargai perbedaan, dan 

membangun relasi sosial yang sehat 

(Beaulieu & Jimenez‐Gomez, 2022; 

Biwer et al., 2021). Hal ini secara 

tidak langsung akan mendukung 

keberhasilan mereka dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan karakter 

yang terintegrasi dalam kegiatan 

belajar mengajar akan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, 

beretika, dan produktif (Idawati et al., 

2022; Rahmawati et al., 2022). 

Hasil belajar yang optimal 

tidak hanya ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah, 

tetapi juga membutuhkan dukungan 

yang sinergis dari keluarga dan 

masyarakat. Seperti yang 

disampaikan oleh S. Arifin et al. 

(2024); Manca & Delfino (2021); 

Sujarwo et al. (2021), keberhasilan 

pendidikan peserta didik akan 

meningkat apabila ada kolaborasi 

yang erat antara tiga komponen 

utama, yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Ketiga elemen ini saling 

melengkapi dalam membentuk 

lingkungan belajar yang positif. 

Sekolah memberikan pendidikan 

formal dan struktur pembelajaran, 

keluarga memberikan dasar nilai dan 

dukungan emosional, sedangkan 

masyarakat menyediakan konteks 

sosial yang memperkaya pengalaman 

belajar anak (Elsayed, 2024; Keung & 
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Cheung, 2023). Dengan keterlibatan 

ketiganya, anak akan memiliki 

lingkungan belajar yang utuh dan 

berkesinambungan. 

Keluarga sebagai unit sosial 

terkecil memiliki peran yang sangat 

besar dalam membentuk pola pikir, 

sikap, dan perilaku anak sejak dini. 

Keberhasilan pendidikan seorang 

anak sangat dipengaruhi oleh sikap 

dan kepribadian orang tua, serta pola 

komunikasi yang terjalin dalam 

rumah tangga (Aleksić et al., 2024; 

ŞENGÖNÜL, 2022). Orang tua yang 

terbuka terhadap dialog dengan anak 

akan lebih mudah memahami 

kebutuhan, minat, dan kesulitan yang 

dialami anak (Essiz & Mandrik, 

2021). Komunikasi yang hangat dan 

mendukung dapat memperkuat 

hubungan emosional, sehingga anak 

merasa aman untuk berkembang. 

Keteladanan yang diberikan orang tua 

dalam hal disiplin, tanggung jawab, 

dan etika juga akan ditiru oleh anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Kuswandi & Asmoni, 2025). Dengan 

demikian, keluarga berperan sebagai 

pondasi utama dalam membentuk 

karakter anak sebelum mereka terjun 

ke lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

Selain itu, keluarga yang aktif 

memberikan perhatian dan 

pengawasan terhadap proses belajar 

anak dapat menumbuhkan 

kedisiplinan dan tanggung jawab 

terhadap pendidikan (Adwiah et al., 

2023; Al-Barakat et al., 2025). Orang 

tua yang terlibat dalam kegiatan 

sekolah, membantu anak dalam 

mengerjakan tugas, serta memberikan 

dorongan moral, akan menciptakan 

atmosfer belajar yang positif di 

rumah. Perhatian orang tua juga 

menjadi motivasi eksternal bagi anak 

untuk berprestasi lebih baik di 

sekolah (Guay, 2022; Kong & Wang, 

2021). Dalam konteks ini, peran 

keluarga bukan hanya sebagai 

pengasuh, tetapi juga sebagai mitra 

aktif dalam proses pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal berfungsi 

menyediakan struktur pembelajaran 

yang sistematis dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Sekolah tidak 

hanya berfokus pada pengajaran 

materi akademik, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial 

dan emosional peserta didik (Schiepe-

Tiska et al., 2021; J. Yu et al., 2022). 

Melalui kegiatan pembelajaran yang 

terencana dan dukungan dari guru 

serta staf sekolah yang profesional, 

siswa dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara menyeluruh. 

Lingkungan sekolah yang aman dan 

inklusif akan mendorong peserta 

didik untuk berani berekspresi, 

bekerja sama, dan berpikir kritis 

(Carrington et al., 2024; Markey et 

al., 2021). Sekolah juga menjadi 

tempat penting untuk menanamkan 

nilai-nilai seperti toleransi, kerja 

sama, dan kedisiplinan. Dengan 

demikian, sekolah tidak hanya 

mencetak siswa yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga individu yang 

berkarakter kuat dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan. 

Masyarakat juga memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam 
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mendukung keberhasilan pendidikan 

dan pembentukan karakter anak. 

Masyarakat yang memiliki tingkat 

pendidikan dan peradaban yang tinggi 

cenderung memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan anak-

anak (Niu et al., 2023; S. Yu et al., 

2022). Komunitas yang peduli 

terhadap pendidikan dapat 

menyediakan berbagai fasilitas 

tambahan, seperti taman baca, ruang 

kreatif, atau kegiatan sosial yang 

memperluas wawasan anak (Clark & 

Sayers, 2025; Jansens et al., 2023). 

Keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan pendidikan, seperti program 

ekstrakurikuler atau proyek sosial, 

dapat memberikan pengalaman 

belajar kontekstual di luar sekolah 

(Cojocaru, 2023; Edwards et al., 

2021). Dengan lingkungan 

masyarakat yang mendukung, anak-

anak akan lebih mudah 

mengembangkan keterampilan sosial, 

rasa empati, dan kepedulian terhadap 

sesama. 

Implementasi kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dapat ditemukan dalam 

praktik pendidikan di SDN Bulakan 

01 Sukoharjo. Sekolah ini 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya 

terpusat pada kelas, tetapi juga 

melibatkan keluarga dan masyarakat 

sebagai bagian integral dari proses 

pendidikan. Berbagai kegiatan yang 

melibatkan orang tua dan komunitas 

diadakan untuk memperkuat karakter 

dan hasil belajar peserta didik. 

Misalnya, kegiatan gotong royong, 

kelas parenting, serta program literasi 

bersama masyarakat menjadi bagian 

dari strategi pendidikan holistik. 

Melalui sinergi tiga pilar pendidikan 

ini, SDN Bulakan 01 Sukoharjo 

berupaya mencetak peserta didik 

yang tidak hanya unggul dalam 

prestasi akademik, tetapi juga 

memiliki karakter kuat, kepedulian 

sosial, dan semangat kebersamaan 

yang tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan secara mendalam 

peran keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dalam membentuk 

karakter serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di SDN Bulakan 

01 Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bagaimana 

sinergi antara ketiga komponen utama 

pendidikan tersebut dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

holistik, harmonis, dan berkelanjutan. 

Fokus penelitian diarahkan pada pola 

komunikasi dan keteladanan dalam 

keluarga, strategi pembelajaran dan 

pembinaan karakter di sekolah, serta 

kontribusi masyarakat dalam 

menyediakan ruang dan kesempatan 

belajar yang lebih luas. Selain itu, 

penelitian ini juga berupaya menggali 

praktik-praktik nyata yang diterapkan 

di SDN Bulakan 01 Sukoharjo dalam 

melibatkan orang tua dan masyarakat 

dalam kegiatan pendidikan, serta 

menganalisis dampaknya terhadap 

pembentukan karakter dan 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

model kolaborasi yang efektif antara 
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keluarga, sekolah, dan masyarakat 

sebagai upaya untuk memperkuat 

pendidikan karakter sekaligus 

meningkatkan mutu pendidikan 

dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus yang dilaksanakan di SDN 

Bulakan 01 Sukoharjo. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam 

terhadap fenomena sosial dan 

pendidikan yang terjadi secara alami 

di lapangan (Creswell & Creswell, 

2017; Rachmad et al., 2024). Dengan 

desain studi kasus, penelitian ini 

dapat menggali secara komprehensif 

bagaimana peran keluarga, sekolah, 

dan masyarakat saling berinteraksi 

dalam membentuk karakter serta 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di lingkungan sekolah dasar. 

Fokus penelitian diarahkan pada 

praktik nyata yang berlangsung di 

sekolah, bukan sekadar 

mengandalkan data kuantitatif atau 

survei. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai konteks sosial 

dan budaya yang membentuk proses 

pendidikan di SDN Bulakan 01 

Sukoharjo. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. 

Observasi dilakukan terhadap 

berbagai aktivitas pendidikan di 

sekolah dan lingkungan sekitar untuk 

memahami pola interaksi antara 

siswa, guru, keluarga, dan 

masyarakat. Wawancara mendalam 

dilaksanakan dengan kepala sekolah, 

guru, orang tua, serta tokoh 

masyarakat setempat untuk 

memperoleh perspektif yang beragam 

mengenai peran mereka dalam 

mendukung pendidikan karakter dan 

peningkatan hasil belajar. Menurut 

Lim (2025); Swain & King (2022), 

wawancara mendalam 

memungkinkan peneliti menggali 

informasi yang lebih kaya dan 

kontekstual. Selain itu, studi 

dokumentasi terhadap arsip sekolah, 

laporan kegiatan, dan catatan program 

kerja dilakukan untuk melengkapi 

dan memperkuat temuan dari 

observasi dan wawancara. 

Proses analisis data 

menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola-pola 

peran keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dalam pembentukan 

karakter dan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Analisis tematik 

dilakukan melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sebagaimana disarankan 

oleh Ahmed et al. (2025); C Coker 

(2022); Miles et al. (2014). Data yang 

terkumpul dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dikategorikan ke 

dalam tema-tema utama, seperti pola 

komunikasi keluarga, strategi 

pembelajaran di sekolah, dan bentuk 

partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk 

menemukan hubungan-hubungan 

bermakna antara ketiga elemen 
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tersebut dan dampaknya terhadap 

perkembangan peserta didik. 

Untuk menjamin validitas isi, 

penelitian ini mengacu pada teori-

teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan, serta kebijakan 

pendidikan nasional yang berlaku. 

Indikator dalam pedoman wawancara 

dan observasi disusun berdasarkan 

literatur mengenai peran keluarga, 

sekolah, dan masyarakat dalam 

pendidikan karakter, seperti yang 

dikemukakan oleh Jiang et al. (2022) 

tentang pentingnya lingkungan moral 

yang konsisten dalam pembentukan 

karakter anak. Selain itu, instrumen 

penelitian seperti daftar observasi dan 

pedoman wawancara telah divalidasi 

oleh ahli pendidikan dasar untuk 

memastikan kesesuaian isi dengan 

konteks penelitian. Validasi 

instrumen ini penting untuk menjaga 

keakuratan data yang diperoleh dan 

memastikan bahwa fokus penelitian 

tetap terarah. 

Selanjutnya, untuk 

memastikan validitas internal, 

penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi data. Triangulasi 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara dari berbagai pihak, 

termasuk kepala sekolah, guru, orang 

tua, dan masyarakat, guna 

menemukan kesesuaian atau 

perbedaan pandangan yang 

signifikan. Observasi langsung di 

lingkungan sekolah dan masyarakat 

sekitar juga digunakan untuk 

memverifikasi keabsahan informasi 

dari wawancara. Menurut Morgan 

(2024), triangulasi merupakan 

strategi penting dalam penelitian 

kualitatif untuk meningkatkan 

kredibilitas temuan. Analisis data 

kemudian dilakukan secara tematik 

untuk memastikan bahwa pola-pola 

yang ditemukan benar-benar 

mencerminkan data lapangan secara 

objektif, sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

1. Peran Keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keluarga memiliki peran yang 

sangat besar dalam membentuk 

karakter peserta didik di SDN 

Bulakan 01 Sukoharjo. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa 

orang tua, mayoritas dari mereka 

menyadari pentingnya keterlibatan 

dalam proses pendidikan anak, 

terutama dalam hal penanaman nilai-

nilai kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan kejujuran. Observasi yang 

dilakukan di lingkungan rumah siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

orang tua berupaya menciptakan 

suasana belajar yang nyaman di 

rumah, seperti menyediakan waktu 

khusus untuk mendampingi anak 

belajar, menyiapkan perlengkapan 

belajar, dan memberikan bimbingan 

ketika anak mengalami kesulitan 

memahami materi pelajaran. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa keluarga 

menjadi lingkungan pertama dan 

utama dalam menanamkan nilai 

karakter sebelum anak berinteraksi 
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dengan lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

Melalui wawancara 

mendalam dengan guru kelas, 

diketahui bahwa dukungan orang tua 

sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan karakter dan hasil 

belajar siswa. Guru mengungkapkan 

bahwa siswa yang mendapatkan 

pendampingan rutin di rumah 

cenderung menunjukkan sikap lebih 

disiplin, percaya diri, dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Misalnya, beberapa siswa yang 

terbiasa mendapatkan arahan dan 

motivasi dari orang tuanya 

menunjukkan ketepatan dalam 

mengerjakan tugas, kedisiplinan 

dalam hadir ke sekolah tepat waktu, 

serta kesopanan dalam berinteraksi 

dengan guru dan teman sebaya. Data 

ini diperoleh melalui pengamatan 

terhadap perilaku siswa di dalam 

kelas dan catatan perkembangan 

siswa yang dikelola oleh guru. 

Selain dalam aspek 

pembelajaran di rumah, keterlibatan 

keluarga juga terlihat dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Berdasarkan 

dokumentasi dan catatan kegiatan 

sekolah, tingkat kehadiran orang tua 

dalam pertemuan rutin seperti rapat 

wali murid dan kegiatan parenting 

mencapai lebih dari 80%. Dalam 

kegiatan tersebut, orang tua 

berpartisipasi aktif memberikan 

masukan dan mendiskusikan 

perkembangan akademik serta 

karakter anak. Orang tua juga turut 

mendukung pelaksanaan kegiatan 

sekolah seperti lomba, pentas seni, 

dan program literasi dengan 

membantu persiapan dan memberikan 

dukungan moral kepada anak-anak. 

Keterlibatan ini menciptakan 

hubungan yang harmonis antara 

sekolah dan keluarga, sehingga proses 

pendidikan menjadi lebih terarah dan 

menyeluruh. 

Observasi yang dilakukan di 

beberapa rumah siswa juga 

menunjukkan bahwa kebiasaan 

belajar di rumah dipengaruhi oleh 

pola komunikasi keluarga. Anak-anak 

yang orang tuanya menerapkan pola 

komunikasi terbuka dan memberikan 

apresiasi terhadap pencapaian anak, 

cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi. Mereka tampak 

lebih antusias ketika menceritakan 

kegiatan sekolah kepada orang tuanya 

dan merasa dihargai atas setiap usaha 

yang mereka lakukan. Di sisi lain, 

siswa yang kurang mendapatkan 

pendampingan dari keluarga 

menunjukkan perilaku belajar yang 

kurang terarah dan membutuhkan 

perhatian lebih dari pihak sekolah. 

Data ini memperkuat temuan bahwa 

keluarga memiliki peran fundamental 

dalam membentuk karakter dan 

mendukung pencapaian hasil belajar 

peserta didik secara konsisten. 

2. Peran Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah memiliki peran yang 

sangat penting dalam pengembangan 

karakter dan peningkatan hasil belajar 

peserta didik di SDN Bulakan 01 

Sukoharjo. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap proses 

pembelajaran di kelas, guru-guru 

menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66012
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66012


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1136-1157 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66012  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66012  

1143 
 

 

Diterima pada : 26 Mei 2025      Disetujui pada : 24 September 2025        Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

siswa dan bernilai karakter, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi kelompok, dan permainan 

edukatif. Metode-metode tersebut 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi pelajaran 

sekaligus menanamkan nilai-nilai 

seperti kerja sama, disiplin, dan 

tanggung jawab. Dari pengamatan 

selama proses pembelajaran, terlihat 

bahwa siswa aktif berpartisipasi, 

menunjukkan keberanian untuk 

bertanya, serta saling membantu satu 

sama lain dalam menyelesaikan tugas. 

Melalui wawancara dengan 

guru dan kepala sekolah, diperoleh 

informasi bahwa sekolah secara 

konsisten memasukkan nilai-nilai 

karakter ke dalam setiap kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan non-

akademik. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan teladan bagi siswa. 

Dalam kegiatan sehari-hari, guru 

secara aktif memberikan arahan dan 

penguatan positif terhadap perilaku 

siswa, seperti memberi pujian atas 

kejujuran atau kedisiplinan, serta 

memberikan bimbingan ketika siswa 

melakukan kesalahan. Selain itu, 

sekolah juga menyelenggarakan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

yang bertujuan mengembangkan 

potensi dan karakter siswa, seperti 

pramuka, kegiatan seni, olahraga, 

serta program literasi yang rutin 

dilakukan setiap minggu. Kegiatan-

kegiatan ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk belajar berinteraksi sosial 

dan menumbuhkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok. 

Dokumentasi sekolah 

menunjukkan bahwa SDN Bulakan 

01 Sukoharjo secara aktif melibatkan 

orang tua dan masyarakat dalam 

kegiatan pendidikan. Beberapa 

kegiatan yang tercatat antara lain 

seminar parenting, lokakarya 

pendidikan karakter, serta pertemuan 

rutin antara pihak sekolah dan wali 

murid. Tingkat partisipasi orang tua 

dalam kegiatan tersebut cukup tinggi, 

yang menunjukkan adanya hubungan 

kemitraan yang kuat antara sekolah 

dan keluarga. Melalui kolaborasi ini, 

sekolah mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang konsisten 

antara rumah dan sekolah. Selain itu, 

kegiatan kolaboratif ini juga 

berdampak pada peningkatan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran, karena mereka 

merasa mendapatkan dukungan dari 

berbagai pihak. 

Lingkungan sekolah yang 

kondusif juga menjadi salah satu 

temuan penting dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, suasana sekolah yang 

tertib, bersih, dan ramah membuat 

siswa merasa aman dan nyaman untuk 

belajar. Guru dan staf sekolah 

menunjukkan sikap terbuka dan 

peduli terhadap kebutuhan siswa, 

sehingga siswa terdorong untuk 

mengekspresikan diri tanpa rasa 

takut. Hal ini berdampak positif 

terhadap perkembangan sosial dan 

emosional siswa, yang terlihat dari 

kemampuan mereka menjalin 

hubungan baik dengan teman sebaya 

dan guru, serta keberanian mereka 

dalam menghadapi berbagai 
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tantangan pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peran sekolah 

tidak hanya terbatas pada peningkatan 

aspek akademik, tetapi juga dalam 

membentuk karakter siswa sebagai 

individu yang berakhlak, percaya diri, 

dan siap berkontribusi secara positif 

di lingkungan masyarakat. 

3. Peran Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat sekitar SDN 

Bulakan 01 Sukoharjo memiliki 

kontribusi nyata dalam pembentukan 

karakter dan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan tokoh masyarakat 

dan perangkat kelurahan, masyarakat 

secara aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang mendukung 

pendidikan sekolah. Interaksi sosial 

yang terjalin antara siswa dengan 

lingkungan masyarakat menciptakan 

ruang belajar yang lebih luas di luar 

sekolah. Melalui kegiatan budaya, 

keagamaan, dan sosial, siswa 

memperoleh pengalaman langsung 

yang memperkuat nilai-nilai karakter 

seperti kebersamaan, kepedulian, dan 

tanggung jawab sosial. Observasi di 

lapangan memperlihatkan bahwa 

banyak kegiatan masyarakat yang 

melibatkan anak-anak, seperti 

kegiatan gotong royong lingkungan, 

peringatan hari besar nasional, serta 

aktivitas keagamaan yang 

membentuk sikap disiplin dan empati. 

Bentuk dukungan masyarakat 

juga terlihat dari peran aktif berbagai 

lembaga lokal seperti PKK dan LPM 

dalam membantu program pendidikan 

sekolah. Berdasarkan dokumentasi 

kegiatan, kedua lembaga tersebut 

secara rutin mengadakan bimbingan 

belajar bagi anak-anak yang 

mengalami kesulitan dalam mata 

pelajaran tertentu. Selain itu, 

masyarakat juga menyelenggarakan 

berbagai kegiatan tambahan seperti 

festival seni, lomba membaca puisi, 

lomba cerdas cermat, dan kegiatan 

literasi di balai desa. Kegiatan-

kegiatan ini memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan 

minat dan bakat mereka di luar jam 

pelajaran sekolah, sekaligus 

menanamkan nilai kerja keras, 

sportivitas, dan kebanggaan terhadap 

budaya lokal. Partisipasi masyarakat 

ini memperlihatkan adanya kesadaran 

kolektif bahwa pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama, 

bukan hanya milik sekolah dan 

keluarga. 

Observasi terhadap perilaku 

siswa di lingkungan masyarakat 

menunjukkan dampak positif dari 

keterlibatan masyarakat dalam proses 

pendidikan. Siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan masyarakat 

tampak memiliki kemampuan sosial 

yang lebih baik, seperti kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok, 

berinisiatif dalam kegiatan sosial, 

serta menunjukkan rasa hormat 

terhadap orang dewasa. Mereka juga 

terlihat lebih percaya diri ketika 

tampil dalam kegiatan publik, seperti 

lomba atau pentas seni. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat 

tidak hanya menjadi latar sosial 

tempat anak tumbuh, tetapi juga 

berperan sebagai ruang pembentukan 

karakter yang efektif. Dengan adanya 

lingkungan masyarakat yang suportif 
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dan aktif, proses pendidikan karakter 

menjadi lebih menyeluruh dan 

berkesinambungan. 

4. Sinergi Antara Keluarga, 

Sekolah, dan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat sinergi yang kuat 

antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dalam membentuk 

karakter serta meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di SDN Bulakan 

01 Sukoharjo. Sinergi ini terlihat dari 

adanya pembagian peran yang jelas di 

antara ketiga pihak dan komitmen 

bersama untuk mendukung proses 

pendidikan anak. Data hasil observasi 

menunjukkan bahwa keluarga 

memiliki peran penting sebagai 

fondasi awal dalam pembentukan 

karakter melalui pembiasaan perilaku 

sehari-hari dan pemberian dukungan 

moral, sementara sekolah 

memberikan pendidikan formal yang 

terstruktur dengan kegiatan akademik 

dan non-akademik. Masyarakat 

berperan sebagai lingkungan sosial 

yang mendukung pembentukan 

karakter anak melalui kegiatan sosial 

dan budaya yang memperkuat nilai-

nilai positif. Kombinasi dari ketiga 

peran ini menciptakan lingkungan 

belajar yang holistik dan konsisten 

antara rumah, sekolah, dan 

lingkungan sosial. 

Dalam pelaksanaannya, 

sinergi tersebut terwujud melalui 

berbagai bentuk kerja sama yang 

nyata. Hasil wawancara dengan pihak 

sekolah menunjukkan bahwa 

komunikasi rutin antara guru dan 

orang tua dilakukan melalui 

pertemuan bulanan serta grup 

komunikasi daring, yang membahas 

perkembangan akademik dan perilaku 

siswa. Orang tua tidak hanya berperan 

sebagai pengawas di rumah, tetapi 

juga aktif terlibat dalam kegiatan 

sekolah, seperti mendampingi 

kegiatan ekstrakurikuler, 

memberikan dukungan dalam 

program literasi, serta menghadiri 

pertemuan evaluasi. Observasi juga 

memperlihatkan bahwa masyarakat 

sekitar turut berpartisipasi melalui 

penyediaan fasilitas belajar tambahan 

dan dukungan terhadap kegiatan 

keagamaan maupun kebudayaan yang 

melibatkan siswa. Keterlibatan ketiga 

pihak ini menciptakan pola interaksi 

yang saling mendukung, sehingga 

anak-anak merasa diperhatikan secara 

menyeluruh. 

Penelitian juga menemukan 

bahwa komunikasi yang terbuka dan 

terarah antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kepercayaan 

diri dan motivasi belajar peserta 

didik. Dalam beberapa kasus, guru 

dan orang tua bekerja sama 

menangani permasalahan belajar 

siswa dengan pendekatan yang 

konsisten di rumah maupun di 

sekolah. Misalnya, ketika ditemukan 

siswa yang mengalami kesulitan 

membaca, pihak keluarga 

memperkuat latihan membaca di 

rumah sesuai arahan guru, sementara 

masyarakat melalui lembaga lokal 

menyediakan kelas tambahan sebagai 

pendampingan. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi kolaboratif dapat 

memberikan dukungan yang efektif 

dan menyeluruh terhadap 
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perkembangan anak, baik dari sisi 

akademik maupun karakter. 

Validitas data penelitian 

diperkuat melalui triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen sekolah. Informasi yang 

diperoleh dari guru, orang tua, dan 

tokoh masyarakat menunjukkan 

kesesuaian yang tinggi. Misalnya, 

keterlibatan orang tua yang diklaim 

dalam wawancara juga tercermin 

dalam catatan kehadiran kegiatan 

sekolah dan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran di rumah. 

Demikian pula, partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan 

pendidikan terbukti dari dokumentasi 

program bimbingan belajar, festival 

budaya, dan laporan kegiatan gotong 

royong yang melibatkan peserta 

didik. Konsistensi temuan ini 

memperkuat keyakinan bahwa sinergi 

yang terjalin bukan sekadar 

formalitas, melainkan benar-benar 

terimplementasi secara nyata. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa 

sinergi antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

pembentukan karakter dan 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Ketika ketiga pihak bekerja 

secara terpadu, siswa mendapatkan 

dukungan akademik, emosional, dan 

sosial yang saling melengkapi. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan terarah, di mana nilai-

nilai moral dan keterampilan 

akademik berkembang secara 

seimbang. Temuan ini memberikan 

bukti empirik bahwa kolaborasi lintas 

lingkungan pendidikan sangat 

penting untuk mendukung terciptanya 

generasi yang berkarakter, 

berprestasi, dan memiliki kesadaran 

sosial yang kuat. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sinergi antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat berperan 

besar dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SDN Bulakan 01 Sukoharjo. 

Kolaborasi yang terjalin di antara 

ketiganya menciptakan lingkungan 

pendidikan yang menyeluruh, baik 

secara akademik maupun moral. Hal 

ini sejalan dengan teori ekologi 

perkembangan yang dikemukakan 

oleh El Zaatari & Maalouf (2022); 

Lopez et al. (2021), yang menegaskan 

bahwa perkembangan anak 

dipengaruhi oleh interaksi berbagai 

sistem lingkungan seperti keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian García-

Martínez et al. (2021); Ricciardi et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa 

kemitraan antara rumah, sekolah, dan 

komunitas merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan 

keberhasilan siswa, terutama dalam 

pembentukan karakter dan 

peningkatan prestasi akademik. 

Peran keluarga dalam 

pembentukan karakter anak terbukti 

sangat kuat. Berdasarkan hasil 

wawancara, mayoritas orang tua 

secara aktif mendampingi anak 

belajar, membentuk kebiasaan 

disiplin, dan memberikan teladan 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66012
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66012


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1136-1157 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/66012  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.66012  

1147 
 

 

Diterima pada : 26 Mei 2025      Disetujui pada : 24 September 2025        Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

moral di rumah. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Descals-Tomás et 

al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga secara konsisten 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak secara signifikan. Ma et al. 

(2022); Yang et al. (2023) juga 

menemukan bahwa komunikasi 

terbuka antara orang tua dan anak 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, Handayani 

et al. (2021); Rosi et al. (2022) 

menekankan bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan 

pertama dan utama bagi anak, 

sehingga pola asuh, kebiasaan belajar, 

dan nilai-nilai yang ditanamkan sejak 

dini akan membentuk karakter dasar 

yang kuat. Dengan dukungan 

keluarga yang terstruktur, anak-anak 

menunjukkan perilaku belajar yang 

lebih disiplin dan sikap tanggung 

jawab yang tinggi. 

Sekolah juga berperan penting 

sebagai lembaga formal yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter 

melalui kegiatan pembelajaran dan 

budaya sekolah. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa sekolah 

secara aktif mengembangkan 

program pembelajaran berbasis nilai 

dan karakter, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, kegiatan literasi, 

serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung nilai-nilai kerja sama dan 

kedisiplinan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Rahayu & Dong (2023) yang 

menunjukkan bahwa sekolah yang 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam setiap kegiatan 

pembelajaran mampu meningkatkan 

kesadaran moral dan prestasi 

akademik siswa. Penelitian Assen & 

Otting (2022); Harrison & Laco 

(2022) juga mengungkapkan bahwa 

peran guru sebagai fasilitator karakter 

sangat krusial dalam menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual. Guru yang memahami 

karakteristik siswa dapat 

menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik, 

sehingga hasil belajar menjadi lebih 

optimal. 

Masyarakat berperan sebagai 

lingkungan sosial yang memperluas 

pengalaman belajar anak di luar 

sekolah dan rumah. Dalam konteks 

SDN Bulakan 01 Sukoharjo, 

masyarakat berpartisipasi aktif 

melalui program PKK, bimbingan 

belajar, lomba akademik, dan 

kegiatan budaya seperti festival seni. 

Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Casmana et al. (2023); 

Zainuri & Huda (2023) yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan 

pendidikan mampu memperkuat 

karakter sosial, tanggung jawab, dan 

semangat gotong royong siswa. 

Elsayed (2024); Saracho (2023) 

menambahkan bahwa masyarakat 

merupakan agen pendidikan yang 

penting karena norma dan interaksi 

sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitar anak turut membentuk 

kepribadiannya. Sementara itu, 

Allaste et al. (2022); Simac et al. 

(2021) menegaskan bahwa 

lingkungan sosial yang mendukung 

dapat meningkatkan partisipasi siswa 
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dalam kegiatan belajar non-formal 

dan memperluas cakrawala berpikir 

mereka. 

Sinergi antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat menjadi 

faktor kunci dalam menciptakan 

sistem pendidikan yang holistik. 

Kolaborasi yang baik menciptakan 

kesinambungan nilai dan pengalaman 

belajar anak di berbagai lingkungan. 

Penelitian Sakti et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kemitraan yang 

terencana antara keluarga, sekolah, 

dan masyarakat mampu 

meningkatkan efektivitas program 

pendidikan karakter secara signifikan. 

Zhang & Warner (2024) juga 

menegaskan bahwa kerja sama lintas 

lembaga dapat memperkuat 

pengawasan terhadap perkembangan 

anak dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif. Dalam 

penelitian ini, sinergi tersebut 

tercermin dari komunikasi rutin 

antara guru dan orang tua, 

keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan sekolah, dan program 

pendidikan yang terintegrasi, 

sehingga anak-anak mendapatkan 

dukungan moral dan akademik secara 

berlapis. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini memperkuat berbagai 

kajian terdahulu yang menekankan 

pentingnya kolaborasi multipihak 

dalam pendidikan anak. Sinergi yang 

kuat antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat terbukti dapat 

meningkatkan prestasi akademik, 

menumbuhkan karakter positif, serta 

membentuk peserta didik yang 

mandiri dan berintegritas. Seperti 

yang ditegaskan oleh Fenizia & 

Parrello (2025); Lakkala et al. (2021), 

pendekatan kolaboratif dapat 

meningkatkan rasa memiliki terhadap 

sekolah, mempererat hubungan antar 

pihak, dan meningkatkan 

keberhasilan pendidikan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, model 

sinergi seperti yang terjadi di SDN 

Bulakan 01 Sukoharjo dapat 

dijadikan contoh praktik baik (best 

practice) dalam pengembangan 

kebijakan pendidikan karakter di 

Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

sinergi antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat memiliki peran yang 

sangat penting dan saling melengkapi 

dalam membentuk karakter serta 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di SDN Bulakan 01 Sukoharjo. 

Keterlibatan keluarga melalui 

pendampingan belajar di rumah, 

penanaman nilai moral, dan 

komunikasi yang terbuka menjadi 

fondasi utama dalam pembentukan 

karakter anak sejak dini. Sekolah 

kemudian memperkuat dasar tersebut 

melalui pembelajaran yang 

terstruktur, program pendidikan 

karakter, dan kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendukung perkembangan 

sosial, emosional, dan akademik 

peserta didik. Sementara itu, 

masyarakat memberikan kontribusi 

melalui lingkungan sosial yang 

mendukung, kegiatan budaya, serta 
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program edukatif yang memperluas 

pengalaman belajar anak di luar kelas. 

Kolaborasi yang terjalin antara ketiga 

komponen ini menciptakan ekosistem 

pendidikan yang menyeluruh, 

sehingga peserta didik tidak hanya 

berkembang secara kognitif, tetapi 

juga memiliki kepribadian yang kuat, 

sikap sosial yang baik, serta motivasi 

belajar yang tinggi. Dengan 

demikian, sinergi keluarga, sekolah, 

dan masyarakat dapat menjadi model 

strategis dalam mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif 

sekaligus meningkatkan mutu 

pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar. 
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